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A. Pendahuluan 

 

Dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia yang tanggap terhadap 

perubahan zaman maka diperlukan kualitas pendidikan yang baik agar 

tercipta sumber daya manusia  yang cerdas. Selain itu pendidikan merupakan 

sesuatu yang mutlak ada dan harus dipenuhi dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup masyarakat.. Conny Semiawan dalam Munandar (1984:8), 

kreativitas adalah “ Kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru, 

atau melihat hubungan-hubungan baru antara unsur data, atau hal-hal yang 

sudah ada sebelumnya”. Dengan memiliki kreativitas itu sikap dan pola pikir 

yang dapat menciptakan sesuatu yang baru, baik baru menurut dirinya 

maupun baru menurut orang lain. 

Namun fakta menunjukkan sebagian besar siswa masih mempunyai 

kreativitas belajar yang rendah. Seperti yang dikatakan Syarif dalam 

artikelnya bahwa cara belajar siswa semakin merosot tajam.  kreativitas siswa 

terbelenggu. Sebagian besar siswa sekarang ini tidak cinta belajar 

(Syarif,2013). Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas belajar masih relatif 

rendah. Hal lain dibuktikan dalam Global Creativity Index bahwa kreativitas 

bangsa indonesia menempati peringkat 81 dari 82 negara (Anonim,2006). 

Kreativitas belajar siswa bisa terwujud dengan adanya persepsi siswa 

tentang keterampilan mengajar guru. Menurut Semiawan (2000:18) 

“Keterampilan merupakan suatu penggerak dalam penemuan dan 

pengembangan faktaa dan konsep serta penumbuhan dan pengembangan sikap 

dan nilai-nilai”. Menurut Sadirman (2001:45) “Mengajar adalah 

menyampaikanpengetahuan pada anak didik”. Maka dari itu keterampilan 

guru dalam mengajar memegang peran yang penting dalam proses belajar 

mengajar 

Selain persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru, hal lain 

yang dapat mempengaruhi kreativitas belajar adalah motivasi dari guru pada 

siswa. Motivasi merupakan syarat yang mutlak untuk belajar. Menurut 

Sadirman (2001:75) “Motivasi itu tidak pernah dikatan baik, apabila tujuan 
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yang diinginkan juga tidak baik”. Dengan motivasi yang tinggi bukanya tidak 

mungkin semangat belajar siswa akan meningkat dan dengan demikian 

kreativitas belajar siswa juga akan meningkat. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui 

pengaruh persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru terhadap 

kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA N I 

Kartasura tahun ajaran 2013/2014, (2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi 

dari guru terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

kelas X SMA N I Kartasura tahun ajaran 2013/2014, (3) Untuk mengetahui 

pengaruh persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru dan motivasi 

dari guru terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

kelas X SMA N I Kartasura tahun ajaran 2013/2014. 

 

B. Metode penelitian 

Menurut Sugiyono (2008:2), “Metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Metode penelitian digunakan untuk mendapatkan data guna memperoleh hasil 

penelitian yang ingin dicapai. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh nilai variabel persepsi 

siswa tentang keterampilan mengajar guru dan motivasi dari guru terhadap 

kreativitas belajar siswa dan pada penyajian datanya melibatkan perhitungan 

atau angka. 

Subjek penelitian adalah siswa SMA Negeri I Kartasura tahun ajaran 

2013/2014 dengan jumlah 360 siswa, sedangkan objek penelitiannya adalah 

persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru, motivasi dari dosen, dan 

kreativitas belajar siswa. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 

sampai selesai. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X SMA Negeri I Kartasura tahun ajaran 2013/2014, sampel yang 

diambil sebanyak 177 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik simple 

random sampling, data yang diperoleh melalui angket. Uji instrumen analisis 
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yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji prasyarat analisis 

yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis data yaitu analisis 

regresi ganda, uji F, uji T, sumbangan efektif dan sumbangan relatif.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Angket diujicobakan kepada 20 siswa yang berasal dari populasi tetapi 

bukan sampel. Uji validitas dilakukan dengan rumus product moment, 

yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor totalnya. Dari 

hasil perhitungan uji validitas terhadap angket, item angket dinyatakan 

valid jika harga rxy item angket lebih besar dari rtabel pada taraf 

signifikansi ()=5% yaitu sebesar 0,444. Dari hasil uji validitas dapat 

dinyatakan bahwa  pertanyaan dalam angket ini sahih dan dapat 

dipercaya untuk mengambil data penelitian. 

2. Uji reabilitas angket menggunakan rumus alpha. Hasil uji reabilitas 

terhadap angket memperoleh koefisien reliabilitas (r11) masing-masing 

persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru 0.948, motivasi dari 

guru 0.936, kreativitas belajar siswa 0.919. Harga r11 untuk semua 

variabel lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi () = 5% yaitu 

sebesar 0.444 sehingga seluruh angket dinyatakan reliabel. 

3. Uji prasyarat analisis 

a. Uji normalitas data 

 

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel N 
Harga L0 

sig. Kesimpulan 
Lhitung L0,05, 177 

Persepsi Tentang 

Keterampilan 

Mengajar Guru 

Motivasi Dari Guru 

Kreativitas Belajar 

 

 

177 

177 

177 

 

 

0,064 

0,064 

0,064 

 

 

0,066 

0,066 

0,066 

 

 

0,070 

0,071 

0,071 

 

 

Normal 

Normal 

Normal 
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Dari hasil perhitungan uji normalitas, seluruh nilai probabilitas lebih 

besar dari 0.05 sehingga data tersebut dinyatakan berdistribusi normal 

atau mempunyai sebaran data normal. 

b. Uji linearitas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat berupa garis lurus 

(hubungan linier). Uji Linieritas Persepsi siswa tentang keterampilan 

mengajar guru  (X1) terhadap Kreativitas Belajar Siswa (Y). Dari hasil 

analisis data diperoleh Fhitung 0,936 < Ftabel 1,488 dan dibandingkan 

dengan taraf signifikan (α) = 5% hasilnya 0,582 > 0.05 jadi regresi 

variabel persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru terhadap 

kreativitas belajar siswa adalah regresi linier atau berupa garis lurus. 

Dan uji Linieritas Motivasi dari Guru (X2) terhadap Keativitas Belajar 

Siswa (Y). Dari hasil analisis data diperoleh Fhitung 1,522 < Ftabel 1,590 

dan dibandingkan dengan taraf signifikan (α) = 5% hasilnya 0,068 > 

0,05 jadi regresi variabel motivasi dari guru terhadap kreativitas 

belajar siswa adalah regresi linier atau berupa garis lurus  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian 

terlebih dahulu dilakukan analisis regresi linear ganda untuk 

mengetahui hubungan fungsional.  

 

Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 

Variabel Koefisien  Regresi t Sig 

Konstanta 16,989 

  Persepsi tentang 

keterampilan 

mengajar guru 0,152 4,279 0,000 

Motivasi dari guru 0,249 3,726 0,000 

Fhitung   = 28,490 

R
2
        =  0,247 
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Berdasar hasil analisis data diperoleh persamaan regresi linier ganda 

sebagai berikut Y =  16,989 + 0,152X1 + 0,249X2 artinya kreativitas 

belajar siswa dipengaruhi oleh persepsi siswa tentang keterampilan 

mengajar guru dan motivasi dari guru.Berdasar analisis dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) persepsi siswa tentang 

keterampilan mengajar guru berpengaruh terhadap kreativitas belajar 

siswa. Hal ini terbukti berdasarkan hasil  perhitungan yaitu         

(4,279) >        (1,974) (α = 0,05), (2) Motivasi dari Guru 

berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa. Hal ini terbukti 

berdasarkan hasil perhitungan yaitu         (3,726) >        (1,979) 

(α = 0,05), dan (3) persepsi siswa tentang keterampilan mengajar 

guru dan motivasi dari guru secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kreativitas belajar siswa SMA Negeri I Kartasura Tahun 

Ajaran 2013/2014. Hal ini terbukti dari hasil uji F yaitu         

(28,490) >        (3,048) pada taraf signifikansi 5%. (4) Hasil 

perhitungan untuk nilai R
2
 sebesar 0.247. Dari hasil perhitungan 

variabel persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru terhadap 

kreativitas belajar siswa memberikan sumbangan relatif sebesar 76% 

dan sumbangan efektifnya sebesar 18.7%. Variabel motivasi belajar 

terhadap kreativitas belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 

24% dan sumbangan efektif sebesar 6%.  

 

C. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji analisis data dan pembahasan yang telah dibahas 

dalam bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan anlisis regresi linier ganda diperoleh persamaan Y = 

16,989 + 0,152X1 + 0,249X2 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi siswa tentang 

keterampilan mengajar guru terhadap Kreativitas Belajar siswa pada 
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mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri I Kartasura Tahun Ajaran 

2013/2014, dengan  hasil         (4,279) >        (1,974) dan dengan 

probabilitas 0.000 < 0.05 dengan tingkat signifikansi 5%. Variabel 

lingkungan sekolah memberikan sumbangan relatif sebesar 76% dan 

sumbangan efektif sebesar 18,7%.  

3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan motivasi dari guru terhadap 

Kreativitas Belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA 

Negeri I Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014, dengan hasil         

(3,726) >        (1,979) dan dengan probabilitas 0.020 < 0.05. Variabel 

kesulitan belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 24% dan 

sumbangan efektif sebesar 6%. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi siswa tentang 

keterampilan mengajar guru dan Motivasi dari guru terhadap 

Kreativitas Belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA 

Negeri I Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014. Hal ini terbukti dari hasil 

uji F yang memperoleh hasil         (28,490) >        (3,048) dan 

dengan probabilitas 0.000 < 0.05 dengan taraf signifikansi 5%. Total 

sumbangan efektif varibel persepsi siswa tentang keterampilan 

mengajar guru dan Motivasi dari Guru terhadap kreativitas belajar 

sebesar 24,7%, sedangkan untuk sisanya 75,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dalam penelitian 

ini variabel kemandirian belajar dan motivasi belajar memberikan 

kontribusi yang cukup tinggi terhadap kreativitas belajar. 
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